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Jannatul Aulia, (2021): Pengembangan Media Komik Sains Terintegrasi Nilai 
Keislaman     Materi Sistem Pernafasan Manusia MTs 
Al-Muttaqin. 
 
Komik sains terintegrasi nilai keislaman yang dikembangkan dalam penelitian 
ini merupakan media yang sebelumnya belum pernah digunakan dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MTs Al-Muttaqin. Melalui wawancara guru IPA 
dan peserta didik, diketahui dalam proses pembelajaran sudah menggunakan media 
pembelajaran namun belum bervariasi seperti media komik. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan menghasilkan produk media pembelajaran berupa komik sains 
terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia, mengetahui 
validitas komik yang dikembangkan, dan mengetahui praktikalitas penggunaan media 
tersebut di MTs Al-Muttaqin. Media komik dibuat untuk menarik minat peserta didik 
untuk membaca dan memahami teori dengan cara yang menyenangkan dan tidak 
monoton. Pengembangan media komik dilakukan dengan metode Research and 
Development (R and D) dengan mengadaptasi pengembangan Borg and Gall yang 
dimodifikasi dari Sugiyono, dibatasi hanya pada langkah ketujuh karena 
pertimbangan keterbatasan waktu dan biaya. Adapun hasil validitas komik dinyatakan 
valid berdasarkan hasil validasi ahli media dengan memperoleh nilai rata-rata 89%, 
ahli materi memperoleh nilai rata-rata 94% dan ahli integrasi nilai keislaman 
memperoleh nilai rata-rata 88%  dengan kategori seluruh penilaian dinyatakan sangat 
valid dan layak untuk digunakan. Selain itu berdasarkan uji praktikalitas oleh guru 
IPA dinyatakan bahwa media komik yang dihasilkan sangat praktis digunakan peserta 
didik dalam pembelajaran, dilihat dari skor total dengan nilai rata-rata 93% tanpa 
direvisi, dan berdasarkan uji praktikalitas peserta didik dalam uji lapangan terbatas 
kepada peserta didik kelas VIII MTs Al-Muttaqin sebanyak 24 siswa diperoleh nilai 
rata-rata 93,4% sehingga dinyatakan sangat praktis. 










Jannatul Aulia, (2021): Development of Integrated Science Comic Media Islamic  
     Values Material for Human Respiratory System at MTs  
     Al-Muttaqin.  
The science comics that are integrated with Islamic values developed in this research 
are media that have never been used in teaching Natural Sciences (IPA) at MTs Al-
Muttaqin. Through interviews with science teachers and students, it is known that in 
the learning process they have used learning media but have not varied like comic 
media. This research was conducted with the aim of producing learning media 
products in the form of science comics integrated with Islamic values in the human 
respiratory system material, knowing the validity of the developed comics, and 
knowing the practicality of using these media in MTs Al-Muttaqin. Comic media is 
made to attract students' interest to read and understand theory in a fun and not 
monotonous way. The development of comic media is carried out using the Research 
and Development (R and D) method by adapting the modified Borg and Gall 
development from Sugiyono, limited only to the seventh step due to considerations of 
time and cost constraints. The comic validity results are declared valid based on the 
results of media expert validation by obtaining an average value of 89%, material 
experts obtaining an average value of 94% and Islamic value integration experts 
obtaining an average score of 88% with all categories of assessments declared very 
valid and feasible. to use. In addition, based on the practicality test by the science 
teacher, it was stated that the comic media produced was very practical for students to 
use in learning, seen from the total score with an average value of 93% without 
revision, and based on the practicality test of students in the field test, it was limited 
to class students. VIII MTs Al-Muttaqin as many as 24 students obtained an average 
score of 93.4% so that it was declared very practical.  











(: تطوير مواد متكاملة للقيم اإلسالمية يف اإلعالم اهلزيل العلمي يف 2021ولياء ، )جنات األ
 .اجلهاز التنفسي البشري ابملتقني
الرسوم اهلزلية العلمية اليت مت دجمها مع القيم اإلسالمية اليت مت تطويرها يف هذا البحث هي وسائط مل يتم  
خالل املقابالت مع معلمي العلوم والطالب ، من  من .يف  استخدامها يف تدريس العلوم الطبيعية
املعروف أهنم استخدموا وسائط التعلم يف عملية التعلم لكنهم مل يتنوعوا مثل الوسائط املصورة. مت إجراء 
هذا البحث هبدف إنتاج منتجات وسائط تعليمية على شكل رسوم كاريكاتورية علمية متكاملة مع 
ز التنفسي لإلنسان ، ومعرفة صالحية الرسوم اهلزلية املطورة ، ومعرفة القيم اإلسالمية يف مادة اجلها
متقني. مت تصميم الوسائط املصورة جلذب اهتمام الطالب لقراءة  إمكانية استخدام هذه الوسائط يف
 النظرية وفهمها بطريقة ممتعة وليست رتيبة. يتم تطوير الوسائط املصورة ابستخدام طريقة البحث والتطوير
، والذي يقتصر فقط على اخلطوة السابعة نظرًا العتبارات قيود  املعّدل من الل تكييف تطويرمن خ
الوقت والتكلفة. مت اإلعالن عن صحة نتائج صحة القصص املصورة بناًء على نتائج التحقق من صحة 
 قيمة خرباء املواد على متوسط وحصول ، ٪89 قيمةاخلرباء اإلعالمي من خالل احلصول على متوسط 
 التقييمات فئات مجيع مع ٪88 درجات متوسط على اإلسالمية القيم تكامل خرباء وحصول ، 94٪
 العملي التطبيق اختبار إىل واستناداً  ، ذلك إىل ابإلضافة. لالستخدام وممكنة للغاية صاحلة أهنا أعلن
ملصورة اليت مت إنتاجها كانت عملية جًدا للطالب ا الوسائط أن ذكر فقد ، العلوم مدرس أجراه الذي
 وبناءً  ، مراجعة دون ٪93 قيمةالستخدامها يف التعلم ، وميكن رؤيتها من إمجايل الدرجات مبتوسط 
 ، الثامن الصف طالب على اقتصر وقد ، امليداين االختبار يف للطالب العملي التطبيق امتحان على
 عملي أنه عن اإلعالن مت حبيث ٪93.4 درجاتا على متوسط طالبً  24 إىل يصل ما املتقن حصل
 .جًدا
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan  ilmu yang mempelajari 
alam secara sistematis sehingga belajar IPA tidak cukup hanya menghafal 
materinya saja, melainkan harus dapat memahami konsep-konsep 
didalamnya. Seorang guru harus dapat menjadi fasilitator siswa, agar siswa 
tidak mengalami kesulitan belajar dan kebosanan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
“Suatu proses pembelajaran memiliki dua unsur yang penting di 
dalamnya yaitu  metode mengajar dan media pembelajaran. Suatu proses 
pembelajaran dapat berjalan lancar apabila tepat dalam pemilihan 
unsur,seperti pemilihan media pembelajaran. Media pada proses 
pembelajaran yang digunakan seorang guru dapat mempercepat tercapainya 
tujuan.
1
”Media pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran yang 
digunakan guru, baik berupa perangkat keras (hardware) maupun perangkat 
lunak (software), untuk membantu siswa lebih cepat dalam memahami, dan 
mengetahui, serta terampil dalam mempelajari bidang studi tertentu.
2
”Media 
pembelajaran merupakan   media   yang  membawa   pesan-pesan   atau   
informasi   yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Berdasarkan pendapat yang telah diutarakan, dapat disimulkan 
media pembelajaran merupakan media yang digunakan pada proses 
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pembelajaran yang berupa komik berfungi menyampaikan pesan atau 
informasi dari guru ke siswa agar tujuan pembelajaran tercapai.
3
 
Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
contohnya adalah komik. Media grafis berupa komik, merupakan salah satu 
media yang dianggap sebagai media yang efektif digunakan dalam 
pembelajaran. Komik memiliki gambar tokoh yang unik, memiliki alur 
cerita, serta memiliki daya tarik tersendiri bagi pembacanya. 
Komik merupakan suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter 
dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan 
gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca.  
Peranan  pokok komik dari buku komik dalam pembelajaran adalah 
kemampuannya dalam menciptakan minat baca siswa. Media grafis seperti 
komik merupakan salah satu contoh media yang efektif digunakan dalam 
pembelajaran karena komik memiliki gambar tokoh yang unik beserta alur 
cerita dengan daya tarik tersendiri bagi pembacanya.
4
 Hal inilah yang  
membuat komik menjadi media yang potesial dan efektif untukdijadikan 
sebagai media pembelajaran IPA. Science comic mempunyai kemampuan 
dalam memudahkan pembaca untuk memahami dan mengingat isi dari 
cerita sebagaimana sebuah tampilan video. Dengan adanya komik siswa 
lebih mudah mempelajari materi pelajaran, karena komik tersebut sudah 
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Pembelajaran yang terintegrasi nilai keislaman juga sangat penting 
untuk dilakukan khususnya dalam pembelajaran IPA, karena pembelajaran 
IPA hanya akan membekali peserta didik untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi tanpa adanya kekuatan iman dan taqwa, 
sehingga perlu diadakannya integrasi dalam media pembelajaran tersebut 
agar peserta didik juga dapat mengetahui nilai-nilai keislaman yang ada 
dalam materi pelajaran yang mereka ikuti.”Menurut Ibn Khaldun, bahwa 
ilmu ilmu-ilmu agama (atau naqliyyah sebagaimana dia menyebutnya) 
didasarkan pada “otoritas” bukan akal. Pengertian otoritas di sini adalah Al-
Qur’an dan hadis yang bertindak sebagai tasfir atasnya. Jadi, sumber utama 
ilmu-ilmu agama adalah kitab suci, yang diwahyukan secara langsung oleh 
Allah SWT kepada nabi-nabi-Nya, dalam  hal Islam  kapada Nabi 
Muhammad SAW. Adapun sumber dari ilmu-ilmu umum seperti ilmu alam 
semesta, galaksi-galaksi hingga atom-atom yang sangat kecil dan juga diri 
kita sendiri sebagai manusia juga bersumber dari Al-Quran dan hadis.
6
” 
Allah telah meletakkan garis-garis besar sains dan ilmu pengetahuan dalam 
Al-Quran, manusia hanya tinggal menggali, mengembangkan konsep dan 
teori yang  sudah ada, antara lain sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-
Rahman ayat 33 di bawah ini. 
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ْنِس اِِن اْستََطْعتُْم اَْن تَْنفُذُْوا ِمْن اَْقَطاِر السَّٰمٰوِت َواْْلَْرِض  ٰيَمْعَشَر اْلِجن ِ َواْْلِ
ۚ  اِْلَّ بُِسْلٰطن   فَاْنفُذُْوۗا َْل تَْنفُذُْونَ   
Artinya: “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan.” 
 Al-Quran adalah buku induk ilmu pengetahuan, di mana tidak ada 
satu perkara apapun yang terlewatkan, semuanya telah diatur di dalamnya, 
baik yang berhubungan dengan Allah (hablum minallah) sesama manusia 
(hablum minannas) alam, lingkungan, ilmu akidah, ilmu sosial, ilmu alam, 
ilmu emperis, ilmu agama, dan umum sebagaimana yang tercantum dalam 
QS Al An’am: 38  
ا  ٓ أَُمٌم أَْمثَالُُكم  مَّ ئِر  يَِطيُر بَِجنَاَحْيِه إِْلَّ
ٓ َوَما ِمن دَآبَّة  فِى ٱْْلَْرِض َوَْل َطٰ
ِب ِمن َشْىء   ثُمَّ إِلَٰى َرب ِِهْم يُْحَشُرونَ  ْطنَا فِى ٱْلِكتَٰ  فَرَّ
Artinya: “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” 
 Materi Sistem Pernafasan manusia adalah salah satu materi pokok 
kelas VIII semester genap dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi dasar 
Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami gangguan 




Materi yang diajarkan didalam bab ini diantaranya adalah tentang organ 
pernapasan, mekanisme pernapasan, gangguan pada sistem pernapasan dan 
upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. Materi sistem pernafasan 
manusia merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak hal tersebut 
dikarenakan materi berhubungan langsung dengan fungsi dan proses yang 
kompleks, serta sistem pernafasan manusia termasuk pada materi yang 
membutuhkan variasi media pembelajaran dalam penyampaian sehingga 
peserta didik dapat lebih memahami konsep yang diajarkan. 
Pembelajaran IPA di sekolah seringkali diadakan di dalam kelas 
dengan buku paket sebagai buku pegangan. Buku paket yang digunakan, 
menggunakan bahasa yang sulit difahami dengan pembahasan yang rumit 
dan panjang serta ilustrasi dan gambar yang kurang, di MTs Al-Mutaqqin 
sendiri siswa dan guru hanya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
sehingga guru hanya bisa memberikan gambaran tentang sistem pernafasan 
manusia melalui buku pegangan tersebut, dan menyampaikannya kepada 
peserta didik, sehingga dibutuhkan media pelengkap buku paket yang 
menarik dengan gambar yang lebih banyak dan pembahasan yang lebih 
ringkas untuk menarik minat peserta didik untuk membaca dan memahami 
teori dengan cara yang menyenangkan dan tidak monoton. Penggunaan 
komik disekolah perlu dilakukan agar tidak menimbulkan kebosanan pada 
saat proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 




pelajaran, karena komik tersebut sudah dirancang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Media 
Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman Materi Sistem Pernafasan 
Manusia di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
B. Definisi Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberapa variabel yang 
digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel-variabel 
tersebut. 
1. Media Komik  Sains  
Media adalah alat atau sarana yang dapat meneruskan informasi 
(pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Dalam hal 
pendidikan, media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 
sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran, di mana 
media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan 
dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu 
guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak 
monoton dan tidak membosankan. 
Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-
gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga 
membentuk jalinan cerita. Biasanya, komik dicetak di atas kertas dan 




2. Terintegrasi  Nilai Keislaman 
Integrasi merupakan pembaharuan dengan memadukan ilmu 
menjadi kesatuan. Dalam hal ini peneliti memadukan antara ilmu 
pengetahuan alam dengan nilai keislaman berbasis ayat-ayat Al-Quran 
sehingga siswa tidak hanya mendapatkan satu ilmu sahaja namun juga 
dapat menambah ketaqwaan kepada Allah.  
3. Materi Sistem Pernafasan manusia 
Materi Sistem Pernafasan manusia adalah salah satu materi pokok 
kelas VIII semester genap dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi 
dasar Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami 
gangguan pada sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan. Materi yang diajarkan didalam bab ini diantaranya 
adalah tentang organ pernapasan, mekanisme pernapasan, gangguan 
pada sistem pernapasan dan upaya menjaga kesehatan sistem 
pernapasan. 
C. Batasan Masalah 
“Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini dapat 
terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka dalam 
penelitian ini dibatasi.”Model pengambangan dalam penelitian dan 
pengembangan ini menggunakan prosedur pengembangan oleh Borg and 
Gall yang telah dimodifikasi dari Sugiyono.”Dalam penelitian ini dibatasi 
langkah-langkah penelitian pengembangan hanya sampai langkah ke-7 tidak 




mengembangkan lagi media yang dibuat dan masalah dengan waktu yang 
dibutuhkan untuk membuat pengembangan media sampai produksi massal 
itu cukup terlalu lama.” 
“Pengembangan produk komik tidak untuk diperbanyak atau diperjual 
belikan tetapi dalam pengembangan produk ini hanya untuk mengetahui 
kelayakan dari produk komik. Peneliti hanya menggunakan tujuh langkah 
penggunaan metode Research and Development (R&D) yang sudah layak 
untuk diujicobakan dilapangan dengan diperkuat pernyataan oleh ahli 
validasi.” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang yang telah dipaparkan, maka 
Permasalahan yang akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan media komik sains terintegrasi nilai 
keislaman pada materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru? 
2. Bagaimana validitas komik sains terintegrasi nilai keislaman pada 
materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru? 
3. Bagaimana praktikalitas komik sains terintegrasi nilai keislaman pada 
materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukan di atas, maka tujuan 




1. Untuk mengetahui cara pengembangan komik sains terintegrasi nilai 
keislaman pada materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui validitas komik sains terintegrasi nilai keislaman 
pada materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
3. Untuk mengetahui praktikalitas komik sains terintegrasi nilai keislaman 
pada materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan mengenai 
pembelajaran menggunakan media komik sains yang bisa dilakukan 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Sekolah 
Dapat memberi masukan sekolah yang digunakan sebagai lokasi 
penelitian, dalam menjalankan proses pembelajaran didalam kelas 
supaya dapat menggunakan media pembelajaran berupa media komik 
sains agar terjadi pembelajaran yang lebih menarik, siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran dan tidak membosankan. 
3. Bagi Siswa 
 Dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran 





BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Media Pembelajaran 
“Menurut Arsyad kata media berasal dari bahasa Latin medius yang 
secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam 
bahasa Arab, media adalah perantara (wasail) atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan.
7
 Menurut Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 
dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” 
“Menurut Thoifuri media merupakan alat bantu guru pada saat 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran 
untuk membantu siswa lebih cepat mengetahui, memahami, dan upaya 
terampil dalam mempelajari bidang studi tertentu, baik media berupa 
perangkat keras (hardware), maupun lunak (software).
8
” 
“Media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar selain 
menjadi alat bantu guru dalam mengajar, juga memiliki beberapa 
manfaat lain. Manfaat media pembelajaran diantaranya: (a) Media 
pembelajaran dapat  memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
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belajar, (b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi 
yang lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan 
kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya,”(c) Media pembelajaran dapat mengatasi 
keterbatasan indera, ruang, dan waktu, (d) Media pembelajaran dapat 
memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 




Keberhasilan sebuah pembelajaran dapat dicapai melalui 
pembentukan komunikasi yang efektif antar komponen belajar. Salah 
satu cara untuk membentuk komunikasi efektif adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai 
peran sebagai teknologi pembawa informasi yang dapat dimanfaatkan 
untuk proses pembelajaran. Melalui media pembelajaran, bahan ajar 
akan tersampaikan kepada siswa secara lebih efektif.
10
 
Masalah”yang sering dihadapi pada anak sekolah  dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah penggunaan media 
pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa dan dalam pembelajaran 
tidak selalu menggunakan media. Media yang ada sifatnya yang 
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terbatas membuat siswa malas belajar. Penggunaan bahan ajar yang 
kurang menarik dan terbatas membuat siswa malas membaca. Dalam 
proses pembelajaran bayak siswa yang menganggap bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah mata pelajaran yang harus dihafal.” 
Menurut Thoifuri”media atau alat bantu pembelajaran terdiri atas 
dua jenis, yaitu abstrak dan kongkret. Media pembelajaran abstrak 
mungkin banyak tidak disadari oleh guru, jika itu sebagai alat bantu 
pembelajaran, seperti: pembiasaan, pujian, hukuman, larangan, dan 
perintah. Sedangkan media pembelajaran  konkret sudah menjadi 
maklum adanya, baik yang ringan semisal, papan tulis, meja, kursi, 
penghapus, kapur,atau spidol (walaupun ada sebagian anggapan bahwa 
media tersebut tidak sebagai media pembelajaran, melainkan sudah 
semestinya ada) maupun yang berat, seperti; internet, komputer, 
perpustakaan lengkap, buku teks ajar, televisi, radio, video kaset, audio 
kaset, laboratorium”(bahasa, fisika, kimia, dan lain-lain).
11
 
Pembelajaran IPA”dapat dipandang dari segi produk, proses dan 
dari segi pengembangan sikap artinya belajar IPA memiliki dimensi 
proses, dimensi hasil (produk) dan dimensi sikap ilmiah. Ketiga 
dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini berarti bahwa proses belajar 
mengajar IPA harus mampu menyediakan pembelajaran IPA dengan 
memenuhi ketiga dimensi IPA tersebut, guru juga harus mampu 
merancang pembelajaran IPA dengan bahan ajar, media, perangkat, 
                                                             




metode dan strategi pembelajaran yang berperan penting dalam 
pendidikan anak menjadi paket pembelajaran yang menarik bagi anak 
mengingat bahwa anak-anak sangat menyukai hal-hal yang menarik. 
Pembelajaran sebaiknya disajikan dengan menggunakan sebuah 
pembelajaran yang memiliki daya tarik bagi anak dan menggunakan 
pendekatan yang dapat memunculkan ketiga dimensi IPA, hal ini dapat 
dilakukandengan menerapkan hal-hal yang dekat dan disukai siswa, 
salah satunya dengan menggunakan bahan ajar komik. Komik 
merupakan bahan ajar yang unik, yang menghubungkan teks dan 
gambar dalam bentuk kreatif.”  
2. Komik Sebagai Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala bentuk sarana dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi belajar yang 
bertujuan instruksional dari sumber pesan kepada penerima pesan 
sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian, serta minat 
penerima pesan sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Komik 
adalah salah satu media visual. Komik adalah bacaan yang banyak di 
konsumsi oleh kalangan anak-anak, remaja dan dewasa. komik 




                                                             
12 Didik Purwanto and Yuliani, “Pengembangan Media Komik IPA Terpadu Tema 
Pencemaran Air Sebagai Media Pembelajaran Untuk Siswa SMP Kelas VII,” Jurnal Pendidikan 




Suparmi menyatakan, pada tahun 1985,Will Eisner yang dikenal 
sebagai Master Komik Dunia dalam buku Comic & Sequential Art 
mendifinisikan komik sebagai seni sekuensial “susunan gambar dan 
kata kata untuk menceritakan sesuatu atau mendramatisasi suatu ide”.
13
 
Komik merupakan bahan ajar unik, komik menggabungkan teks 
dan gambar dalam bentuk kreatif sehingga mampu menjadi sebuah 
media yang sanggup menarik perhatian orang dari segala usia teruma 
anak-anak. Komik dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa 
dan menjadi pendukung penyampaian konsep pembelajaran sains. 
Penggunaan komik sebagai pembelajaran mempunyai peran yang 
sangat penting yakni memiliki kemampuan dalam menciptakan minat 
belajar para siswa serta membantu siswa dalam mempermudah 
mengingat materi pelajaran yang dipelajar.
14
 
Komik sebagai media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi 
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam konteks ini 
pembelajaran menunjuk pada sebuah proses komunikasi antara siswa 
dan sumber belajar (komik). Adapun kelebihan dalam komik yaitu 
dapat memotivasi siswa selama proses belajar mengajar, komik terdiri 
dari gambar-gambar yang merupakan media yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, komik bersifat permanen, komik dapat 
membangkitkan minat membaca dan mengarahkan siswa untuk disiplin 
membaca khususnya mereka yang tidak suka membaca, komik adalah 
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bagian dan budaya popular.
15
 Pemanfaatan komik dalam pembelajaran 
IPA dapat membantu siswa dalam mengingat pembelajaran sebesar 
30% berdasarkan Dale’sCone of Experience. Peran komik dalam 
pendidikan semakin diperhatikan karena mempunyai kemampuan 
dalam menceritakan, menyampaikan pesan, serta meningkatkan 
keaktifan dan kreativitas siswa.
16
 
Pengembangan komik penting dilakukan guru dalam rangka 
meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Penggunaan komik 
dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara klasikal maupun 
individual. Penggunaan komik disekolah perlu dilakukan agar tidak 
menimbulkan kebosanan pada saat proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. Dengan adanya komik siswa lebih mudah 
mempelajari materi pelajaran, karena komik tersebut sudah dirancang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga mudah dipahami oleh 
siswa. 
3. Integrasi Nilai Keislaman 
Kamus Inggris Indonesia yang ditulis John M. Echols dan Hasan 
Sadily menuliskan kata integrasi (integration) berarti penggabungan, 
atau integrate yang bermakna menyatupadukan. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, integrasi berarti pembauran hingga menjadi satu 
kesatuan yang utuh atau bulat. 
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Integrasi”ilmu agama dan  ilmu umum merupakan salah satu upaya 
untuk mengatasi keadaan yang tidak harmonis dan dikotomistik yang 
dapat menyebabkan timbulnya bahaya. Orang-orang Islam hanya 
mengandalkan ilmu agama Islam dalam pemecahan masalah yang 
dihadapinya sehingga kurang mampu menghadapi tantangan zaman, 
serta merebut peluang dalam persaingan global. Sebaliknya, ilmu 
umum yang tidak berdasarkan pada agama dapat menyebabkan 
terjadinya kemajuan yang luas dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi, namun terjadi penyalahgunaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk tujuan-tujuan yang menghancurkan umat manusia, 
terutama dalam bidang kebudayaan , politik, ekonomi, dan moral.” 
Penanaman  nilai religius belum menyentuh pada mata pelajaran 
lain selain agama. Melalui penanaman nilai religius diharapkan bisa 
menjadi tameng bagi siswa terhadap karakter-karakter negatif, dimana 
nilai religius merupakan dasar untuk penanaman nilai-nilai positif yang 
lain. Oleh karena itu untuk melahirkan generasi yang tidak hanya 
berilmu tinggi tetapi juga bertaqwa dan berjamaah.
17
 
Beberapa penjelasan diatas menjadi sebuah jawaban bahwa 
pelajaran IPA sebagai salah satu ilmu sains perlu dan memiliki 
keterkaitan dengan nilai-nilai keagamaan. Keterkaitan ini diwujudkan 
dalam sebuah pembelajaran komplementasi ayat-ayat sains Al-Quran. 
Siswa selayaknya juga sudah memiliki pengalaman pribadi terkait ayat-
                                                             
17
 Sari, “Pengembangan Bahan Ajar Komik IPA Dengan Penanaman Nilai Budai Pada 




ayat Al-Quran serta fenomena alam yang berkaitan dengan konsep 
sains. Didalam Al-Quran tersimpul ayat-ayat yang menganjurkan untuk 
mempergunakan akal pikiran dengan demikianlah Al-Quran telah ikut 




Ayat Al-Quran yang berhubungan dengan materi sistem pernafasan 
manusia diantaranya adalah surat Ar Rahman ayat 13, 
ِء َرب ِكُمَ  ِ ٰاَْلۤ ٰبنِ فَبِاَي  ا تَُكذ ِ  
Artinya: Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? 
Ayat ini mengingatkan kita sekaligus menjelaskan karunia Allah 
yang diberikan untuk manusia. Karunia Allah yang diberikan pada 
manusia dan berfungsi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 
adalah jantung tanpa jantung manusia tidak dapat bernafas dengan ayat 
ini siswa diajarkan untuk mensyukuri nikmat yang sudah diberikan 
Allah SWT.  Pada Surat Al An’am ayat 125 yang berbunyi: 
ْسََلِم ۖ َوَمْن يُِرْد أَْن يُِضلَّهُ  ُ أَْن يَْهِديَهُ يَْشَرْح َصْدَرهُ ِلْْلِ فََمْن يُِرِد َّللاَّ
ِلَك يَْجعَُل يَْجعَْل َصْدَرهُ َضي ِقًا حَ 
َماِء  َكذَٰ عَّدُ فِي السَّ َرًجا َكأَنََّما يَصَّ
ْجَس َعلَى الَِّذيَن َْل يُْؤِمنُونَ  ُ الر ِ  َّللاَّ
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Artinya:  Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 
seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan 
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 
Dalam ayat ini terdapat korelasi yang konkrit dengan ilmu fisiologi 
(fungsi-fungsi organ tubuh dalam hal ini jantung), dimana didalam ilmu 
fisiologi respirasi kita ketahui bahwa minimnya tekanan udara dan 
oksigen terjadi setiap kali bertambah ketinggian seseorang dari 
permukaan bumi. Keadaan ini menyebabkan kesempitan dan kesulitan 
pada dada untuk bernafas (sesak nafas). 
4. Materi Sistem Pernafasan Manusia di SMP/MTs  
Materi Sistem Pernafasan manusia adalah salah satu materi pokok 
kelas VIII semester genap dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi 
dasar Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami 
gangguan pada sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan. Adapun indikator yang ingin dicapai peneliti dalam 
pembuatan komik sains ini adalah siswa mampu memahami dan 
mengidentifikasi organ pernafasan, siswa mampu memahami 
mekanisme pernafasan dan indikator nilai keislaman yang ingin 
dicapai ialah siswa mensyukuri segala nikmat yang Allah SWT 




Pernafasan merupakan pertukaran gas oksigen (O2) dan 
karbondioksida (CO2) yang dilakukan oleh makhluk hidup untuk 
menghasilkan energi dan sisa oksidasi berupa karbon dioksida dan uap 
air.
19
 Secara struktural, sistem pernapasan tersusun atas dua bagian 
utama yaitu: (1) Sistem pernapasan bagian atas, meliputi hidung dan 
faring; (2) Sistem pernapasan bagian bawah, meliputi laring, trakea, 
bronkus, dan paru-paru. 
a. Hidung 
Hidung merupakan organ pernapasan yang langsung berhubungan 
dengan udara luar. Hidung dilengkapi dengan rambut-rambut 
hidung, selaput lendir, dan konka. Rambut-rambut hidung 
berfungsi untuk menyaring partikel debu atau kotoran yang masuk 





Gambar 2.1 Hidung  
Selaput lendir sebagai perangkap benda asing yang masuk 
terhirup saat bernapas, misalnya debu, virus, dan bakteri. Konka 
mempunyai banyak kapiler darah yang berfungsi menyamakan 
suhu udara yang terhirup dari luar dengan suhu tubuh atau 
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menghangatkan udara yang masuk ke paru-paru.  
b. Faring 
Faring merupakan organ pernapasan yang terletak di belakang 
(posterior) rongga hidung hingga rongga mulut dan di atas laring 
(superior). Dinding faring, tersusun atas otot rangka yang dilapisi 
oleh membran mukosa. Kontraksi dari otot rangka tersebut 
membantu dalam proses menelan makanan. Faring berfungsi 
sebagai jalur masuk udara dan makanan, ruang resonansi suara, 
serta tempat tonsil yang berpartisipasi pada reaksi kekebalan tubuh 
dalam melawan benda asing. 
 
          Gambar 2.2 Faring 
c. Laring 
Laring atau ruang suara merupakan organ pernapasan yang 
menghubungkan faring dengan trakea. Di dalam laring terdapat 
epiglotis dan pita suara. Epiglotis berupa katup tulang rawan yang 
berbentuk seperti daun dilapisi oleh sel-sel epitel, berfungsi untuk 







Udara yang telah masuk ke laring selanjutnya masuk ke trakea 
(batang tenggorokan). Trakea adalah saluran yang menghubungkan 
laring dengan bronkus. 
e. Bronkus 
Pada bagian paling dasar dari trakea, trakea bercabang menjadi 
dua. Percabangan trakea tersebut disebut dengan bronkus, masing-
masing bronkus memasuki paru-paru kanan dan paru-paru kiri. 
f. Bronkiolus 
Bronkiolus merupakan cabang-cabang kecil dari bronkus. Pada 
ujung-ujung bronkiolus terdapat gelembung-gelembung yang 
sangat kecil dan berdinding tipis yang disebut alveolus (jamak = 
alveoli). 
g. Paru-Paru 
Paru-paru merupakan alat pernapasan utama. Paru-paru terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu paru-paru kanan (pulmo dekster) yang 
terdiri atas 3 lobus dan paru-paru kiri (pulmo sinister) yang terdiri 
atas 2 lobus. Paru-paru dibungkus oleh selaput rangkap dua yang 
disebut pleura. Pleura berupa kantung tertutup yang berisi cairan 
limfa. Pleura berfungsi melindungi paru-paru dari gesekan saat 
mengembang dan mengempis. Di dalam paru-paru terdapat bagian 
yang berperan dalam pertukaran gas oksigen dan gas karbon 





  Gambar 2.3 Paru-paru 
h. Alveolus  
Dinding alveolus tersusun atas satu lapis jaringan epitel pipih. 
Struktur yang demikian memudahkan molekulmolekul gas 
melaluinya. Dinding alveolus berbatasan dengan pembuluh kapiler 
darah, sehingga gas-gas dalam alveolus dapat dengan mudah 
mengalami pertukaran dengan gas-gas yang ada di dalam darah. 
Adanya gelembung-gelembung alveolus memungkinkan 
pertambahan luas permukaan untuk proses pertukaran gas. Luas 
permukaan alveolus 100 kali luas permukaan tubuh manusia.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah : 
1. Menurut penelitian Devy Indah Lestari & dkk. (2016) dalam Jurnal 
Inovasi Pendidikan IPA dengan judul Pengembangan Media Komik 
IPA Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analitis 
dan Sikap Ilmiah menunjukkan media pembelajaran IPA berbentuk 
komik memiliki karakteristik dan memuat indikator berpikir analitis 




berpikir analitis dan sikap ilmiah siswa. Siswa juga setuju jika komik 
sains ataupun komik IPA membantu mereka dalam memahami konsep 
IPA dan mengurangi kesalahpahaman dalam materi yang abstrak.  
Dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa merespon 
sangat positif komik yang dikembangkan. Rerata skor respon siswa 
pada komponen materi sebesar 3,28 yang berkategori sangat baik dan 
pada komponen media sebesar 3,19 yang berkategori sangat baik. 
Beberapa komentar dari siswa, bahwa komik dengan model PBL dapat 




2. Menurut penelitian Nelah Roswati dkk, The Development of Science 
Comic in Human Digestive System Topic for Junior High School 
Students menunjukkan hasil bahwa kebanyakan siswa sangat setuju 
dengan penggunaan komik sains untuk membantu mereka dalam 
memahami konsep, sesuai dalam pernyataan “The result shows, most of 
the students agreed that science comic book helps them to learn 
through simplifying science concept and understanding the topic more 
accessible. The ideal science comic should also follow the right steps, 
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appropriate aspects consisted, gain more science experience for both 
students and teachers to enjoy the learning process”.
21
 
3. Penelitian dari Niswatul Khoiriyah & dkk dalam artikel Development 
comics Physics Education With STEM for Simulating Straight Line 
Motiom Concept Mastery in Junior Hight School Students penelitian 
tahun 2019. Menurut Khoiriyah, pembelajaran fisika lebih efektif 
dibantu dengan komik fisika sesuai dengan hasil yang didapat oleh 
peneliti bahwa ketertarikan (attractiveness) siswa terhadap komik 
diperoleh nilai rata-rata 3,38 dan kemudahan (convenience) dalam 
belajar diperoleh nilai 3,38.
22
 
4. Lailatul Aslamiyah & dkk  dalam artikelnya Pengembangan Media 
Pembelajaran Komik Fisika Berbasis Integrasi-Interkoneksi Nilai-Nilai 
Al-Quran  menyatakan bahwa media komik dinyatakan layak sebagai 
media oleh ahli materi dan ahli media. Tanggapan siswa terhadap media 
komik juga baik karena dianggap mudah dipahami dan lebih menarik 
dibandingkan dengan buku yang biasa digunakan siswa.
23
 
5. Menurut penelitian Didik Purwanto dan Yuliandi dalam Pengembangan 
Media Komik IPA Terpadu Tema Pencemaran Air Sebagai Media 
Pembelajaran untuk Siswa SMP Kelas VII menghasilkan sebanyak 90% 
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siswa menyatakan tertarik pada media komik tema pencemaran air hal 
itu berdasarkan persentase siswa memberikan respon positif sebanyak 
93,3% pada aspek ketertarikan dalam menggunakan media komik pada 
tema pencemaran air dan 86,6% siswa menyatakan tertarik untuk 
menggunakan media komik dalam pembelajaran IPA pada tema yang 
lain. Komik bukan hanya sekedar media hiburan tetapi komik bisa 
menjadi media untuk mendidik dan mengajar ilmu pengetahuan dan 
moral kepada siswa. Buku komik menyediakan kriteria-kriteria yang 
sederhana, mudah ditangkap dan dipahami isinya, sehingga sangat 
digemari baik oleh anak-anak maupun orang dewasa.
24
 
Rancangan penelitian ini menggunakan model 4-D (4-D models) 
yang terdiri dari 4 tahap yaitu: pendefinisian (Define), perancangan 
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). 
Namun penelitian ini dibatasi sampai pada tahap pengembangan 
(Develop). Tahap define didapat bahwa SMP Negeri 1 Babat 
menggunakan kurikulum KTSP, namun dalam implementasinya belum 
mengajarkan IPA secara terpadu. Tahap design menghasilkan desain 
awal komik dan draf “1.Tahap develop didapatkan saran untuk 
perbaikan komik dari draf 1 menjadi draf 2. Selanjutnya media komik 
divalidasi oleh 2 Dosen ahli FMIPA serta 2 Guru dari SMP Negeri 1 
Babat dan diujicobakan secara terbatas pada 15 siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Babat. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
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angket dan dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
komik IPA terpadu tema pencemaran air yang dikembangkan layak 
untuk digunakan. Persentase kelayakan berdasarkan hasil validasi dari 
dosen dan guru IPA sebesar 90,1% (sangat layak).”Siswa memberikan 
respon positif sebesar 92,7% (sangat layak).
25
 
6. Penelitian Anip Dwi Saputro tentang  Peran Media Pembelajaran 
Komik Sains dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Pendidikan 
Dasar didapatkan hasil bahwa  sains akan menjadi alat pembelajaran 
yang efektif, efisien dan menarik. Komik sains bisa menjadi salah satu 
solusi bagi guru Sekolah Dasar/Madrasah Ibtida’iyah dalam menjaga 
profesionalisme dalam menerapkan pembelajaran pada peserta 
didiknya. Media komik sains akan membantu peserta didik agar tidak 
bosan di kelas dalam menghadapi guru kelas yang jarang sekali 
berganti. Sehingga guru harus benar-benar pandai dalam mengelola 
kelas dengan mempersiapkan strategi, model dan media pembelajaran 
yang akan digunakan di kelas. 
Berdasarkan penelitian tersebut  menunjukkan bahwa p value (Sig.) ˂ 
0,05. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis ditolak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara media 
pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Sehingga Media Pembelajaran 
                                                             








7. Penelitian Hengkang Bara Saputro dan Soeharto dalam Pegembangan 
Media Komik Berbasis Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran 
Tematik Integratif Kelas IV SD menunjukkan hasil (1) telah dihasilkan 
media komik berbasis pendidikan karakter pada pembelajaran tematik-
integratif, (2) media komik yang dikembangkan ditinjau dari variabel 
kualitas aspek media dan aspek materi menurut ahli, menurut guru, dan 
hasil respon siswa berkategori sangat baik, (3) pembelajaran dengan 
media komik yang dikembangkan efektif meningkatkan nilai karakter 
siswa. Peningkatan karakter disiplin siswa masuk dalam kategori 
sedang dengan nilai gain score sebesar 0,62 dan peningkatan karakter 




Hal ini berarti terjadi peningkatan karakter dengan kategori 
“Sedang”. Selain menggunakan angket,peningkatan karakter disiplin 
dan tanggungjawab siswa juga diamati melalui teknik observasi yang 
menunjukkan persentase karakter disiplin dan tanggung jawab 
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8. Dalam artikel Kontribusi Pengembangan Media Komik IPA Bermuatan 
Karakter Pada Materi Sumber Daya Alam Untuk Siswa MI/SD oleh 
Mukhlas Azizi, Sigit Prasetyo menyatakan bahwa  telah berhasil 
dikembangkan komik IPA bermuatan pendidikan karakter dengan 
tahap: identifikasi masalah, pengumpulan informasi, desain produk, 
validasi desain, revisi produk, uji coba produk. Kelayakan dibuktikan 
dengan kualitas media Komik IPA berdasarkan penilaian para ahli, peer 
reviewer, dan guru diperoleh jumlah nilai 279,5 dengan kategori Sangat 
Baik (SB). Respon siswa kelas III MI diperoleh skor ratarata 17,5 serta 
persentase keidealannya 96,6% mendapat respon positif.
29
 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari media Komik IPA berbasis 
karakter pada  materi SDA untuk kelas III MI/SD, yaitu: (1) kelebihan 
media Komik IPA, meliputi komik IPA ini dapat digunakan untuk 
membantu siswa memahami materi SDA, terdapat gambar yang 
menarik, alur cerita dan materi yang diringkas, mengandung unsur-
unsur pendidikan karakter, dapat digunakan sebagai pendukung siswa 
untuk belajar secara mandiri baik di sekolah ataupun di luar seolah; dan 
(2) kekurangan media Komik IPA, meliputi: terbatas pada satu KD 
sehingga hanya membahas satu materi saja, tampilan komik memiliki 
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ukuran kecil seperti buku komik pada umumnya, sehingga ada beberapa 
gambar yang kurang jelas.
30
 
9. Penelitian Insar Demopolii dalam artikelnya yang berjudul 
“Menggunakan Komik Sains dalam Mengajarkan Konsep Sistem 
Pencernaan Pada Manusia” menyatakan bahwa  nilai sig 0,000 (p < 
0,05) yang menandakan terdapat perbedaan hasil belajar kelas 
eksperimen dan kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh komik sains terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Yapis Manokwari dan SMP Negeri 15 
Manokwari. Jenis penelitan adalah kuasi eskperimen menggunakan 
nonequivalent controp group design. Sampel penelitian berjumlah 106 
siswa. Kelas eksperimen sebanyak 53 siswa dan kelas kontrol sebanyak 
53 siswa. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah siswa yang diajarkan 
menggunakan media pembelajan komik lebih tinggi hasil belajarnya 




10. Dalam artikel berjudul Meta-Analisis Pengaruh Penerapan  Pendekatan 
Saintifik Berbantuan Komik Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP 
oleh Jannatul Aulia, Niki Dian Permana P, Zarkasih, Theresia Lidya 
Nova, menyatakan bahwa Media komik dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa secara signifikan berdasarkan penelusuran hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang peneliti peroleh.”Tidak hanya itu, komik juga 
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menjadi media yang efektif untuk belajar, memahami konsep materi 
yang abstrak dan mengurangi kebosanan dalam belajar. Pemanfaatan 
media komik dapat membantu siswa memahami materi  IPA dengan 
cara lebih mudah dan menyenangkan. Komik merupakan media 
potensial dan efektif untuk pembelajaran IPA karena mempunyai 
kemampuan dalam memudahkan pembaca untuk memahami dan 
mengingat isi dari cerita sebagaimana sebuah tampilan video.
32
” 
Media komik memiliki tokoh atau pemeran sebagai karakter-
karakter yang baik di dalamnya.”Dengan adanya karakter-karakter baik 
ini nantinya dapat diabstraksi oleh siswa untuk ditirukan dikehidupan 
nyata. Dengan demikian, media komik dapat menjadi sarana untuk 
menanamkan nilai-nilai positif yang dapat menjadi karakter dalam diri 
siswa baik itu nilai-nilai kebangsaan, kebhinekaan maupun nilai-nilai 
keagamaan. Agar pelaksanaan media tersebut berjalan efektif, guru 
dapat memadukan dengan menggunakan pendekatan saintifik agar 
siswa dapat terlibat aktif dalam  pembelajaran.”Dengan demikian 
penggunaan pendekatan saintifik berbantuan komik tidak hanya dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa tapi juga dapat membentuk 
karakter siswa sehingga mampu memenuhi ketiga aspek penting dalam 
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C. Kerangka Berpikir 
Media pembelajaran secara umum memiliki manfaat untuk 
meningkatkan minat belajar sehingga siswa tertarik dan tidak bosan dalam 
belajar, selain itu media pembelajaran berguna sebagai jembatan atau alat 
bantu guru untuk menyampaikan materi yang dibawakannya sehingga 
konsep maupun materi tersampaikan secara baik. Selain itu media 
pembelajaran juga menentukan atmosfir belajar yang ada, jika media yang 
digunakan tidak sesuai ataupun tidak cocok dengan materi yang dibawakan, 
tentu saja mengurangi motivasi siswa untuk belajar.  
Materi sistem pernafasan manusia merupakan salah satu materi yang 
bersifat abstrak hal tersebut dikarenakan materi berhubungan langsung 
dengan fungsi dan proses yang kompleks, serta sistem pernafasan manusia 
termasuk pada materi yang membutuhkan variasi media pembelajaran 
dalam penyampaian sehingga peserta didik dapat lebih memahami konsep 
yang diajarkan. Media komik sendiri dikembangkan untuk dijadikan media 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan juga isi dari komik 
tersebut disesuaikan dengan materi yang ingin disampaikan, ditambah lagi 
dengan diselingi ilmu-ilmu agama ataupun integrasi nilai-nilai keislaman 
sehingga siswa secara tidak langsung mempelajari konsep materi dan ilmu 
agama. Komik sendiri merupakan pilihan media yang tepat untuk 
pembelajaran karena materi tersampaikan secara menarik namun tetap 





Media komik dapat dikembangkan untuk sebagai suatu alternatif 
penyajian pembelajaran IPA agar lebih menarik dan mudah diingat oleh 
peserta didik. Penyajian dengan ilustrasi gambar sangat sesuai dengan 
peserta didik yang pada umumnya menyukai gambar. Selain pesan visual 
dalam gambar, komik juga mampu memberikan pesan verbal melalui dialog 
antar tokoh dalam cerita. Media komik juga bisa dimodifikasi agar 
pembelajaran lebih komunikatif. Dapat dilihat diagram alur kerangka 












Gambar 2.4 Diagram Kerangka Berpikir 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah suatu langkah penelitian yang digunakan 
untuk menentukan variabel penelitian ke dalam konsep lebih rinci dan dapat 
diukur. Fungsi konsep operasional dapat memudahkan dalam melakukan 
pengukuran terhadap variabel yang diteliti sesuai dengan hasil penelitian 
Sains dan Agama 
yang berjalan 
sendiri-sendiri 
Minimnya minat baca dan 
pembelajaran yang 
membosankan 
Dikatomi  Ilmu 
Pengetahuan 
Permasalahan 
Pembelajaran siswa SMP 
1. Tidak ada media 
pembelajaran selain 
buku paket dengan 




2. Materi sistem 
pernafasan manusia 

















selain itu untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini 
diperlukan agar tidak ada terjadinya kesalahpahaman pada penelitian ini 
serta mudah untuk diukur dilapangan. 
Komik sains ini didesain secara manual lalu diubah dan didesign 
menggunakan aplikasi software coreldraw X4 sehingga menghasilkan 
komik digital yang dapat dicetak. Komik berisikan materi sistem pernafasan 
manusia dengan indikator siswa mampu memahami dan mengidentifikasi 
organ pernafasan, memahami mekanisme pernafasan dan komik ini 
diintegrasikan dengan nilai keislaman berupa ayat-ayat Al-Quran disertai 
penjelasannya. Peranan pokok komik dari buku komik dalam pembelajaran 
adalah kemampuannya dalam menciptakan minat baca siswa. Komik 
merupakan media potensial dan efektif untuk pembelajaran IPA. Science 
comic mempunyai kemampuan dalam memudahkan pembaca untuk 
memahami dan mengingat isi dari cerita sebagaimana sebuah tampilan 
video. 
Pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam sangat penting 
dilaksanakan. Pembelajaran sains khususnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
hanya akan membekali siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi tanpa adanya kekuatan iman dan taqwa, sehingga perlu 
diadakannya integrasi dalam media pembelajaran tersebut agar siswa juga 
dapat mengetahui nilai-nilai keislaman yang ada dalam materi pelajaran 
yang mereka ikuti. Karakteristik utama dalam komik ini adalah adanya 




dituntut untuk dapat menggali dan memahami informasi tidak hanya dari 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode Research 
and Development (R and D) atau bisa disebut juga metode penelitian dan 
pengembangan. Metode Research and Development (R and D) adalah suatu 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
34
 Berdasarkan definisi 
tersebut dapat dipahami bahwa penelitian dan pengembangan merupakan 
metode penelitian yang berorientasi pada pengembangan suatu produk 
untuk menghasilkan produk serta menguji keefektifan produk hingga 
akhirnya dapat digunakan dalam pendidikan. 
Penelitian ini akan mengembangkan dan menghasilkan suatu produk 
berupa komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem pernafasan 
manusia. Langkah penelitian pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini mengadaptasi pengembangan oleh Borg and Gall yang telah 
dimodifikasi dari Sugiyono. Adapun bagan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan ini dapat dilihat dalam bentuk diagram alir pada gambar 3.1 
                                                             






Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan menurut Sugiyono yang 
diadaptasi dari langkah penelitian Borg dan Gall.
35
 
Dalam penelitian ini dibatasi langkah-langkah penelitian 
pengembangan hanya sampai langkah ke tujuh tidak mencapai produksi 
massal karena biaya yang terbatas untuk mengembangkan lagi media yang 
dibuat dan masalah dengan waktu yang dibutuhkan untuk membuat 
pengembangan media sampai produksi massal itu cukup terlalu lama. 
Dalam pengembangan produk komik tidak untuk diperbanyak atau 
diperjual belikan tetapi dalam pengembangan produk ini hanya untuk 
mengetahui kelayakan dari produk komik, Sehingga peneliti hanya 
menggunakan tujuh langkah penggunaan metode Research and 
Development (R&D) yang sudah layak untuk diujicobakan dilapangan 
dengan diperkuat pernyataan oleh ahli validasi. Maka, produk akhir dari 
penelitian pengembangan ini adalah komik sains terintegrasi nilai keislaman 
                                                             






















pada materi sistem pernafasan manusia dengan langkah seperti gambar 
dibawah ini: 
 
Gambar 3.2 Tujuh langkah yang akan dilaksanakan  
Metode Research and Development (R & D) Menurut Borg and Gall. 
1. Potensi dan Masalah 
Pada kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan komik sains 
terintegrasi nilai keislaman materi sistem pernafasan manusaia ialah 
mengetahui potensi dan masalah di sekolah MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru.”Pada tahap ini data diperoleh melalui wawancara dengan 
guru dan peserta didik. Wawancara kepada guru dimaksudkan untuk 
mengetahui materi yang di anggap sulit dan penggunaan media yang 
efektif. Pertanyaan yang diajukan ketika melakukan wawancara kepada 
guru berisi tentang : (1) Materi yang sulit, (2) Media yang digunakan, 
(3) Kesesuaian media dengan kurikulum 2013, (4) Media yang di 















keislaman.”Adapun wawancara kepada peserta didik bertujuan untuk 
menganalisis permasalahan-permasalahan yang terjadi ketika proses 
pembelajaran materi sistem pernafasan manusia. Pertanyaan yang 
diberikan adalah sebagai berikut: (1) Menanyakan materi sistem 
pernafasan manusia yang tidak disukai, (2) Bagaimana proses 
pembelajaran di kelas, (3) Penggunaan media pembelajaran.  
2. Mengumpulkan Informasi 
Setelah analisis kebutuhan lengkap dan jelas maka tahap selanjutnya 
adalah mengumpulkan berbagai informasi sumber referensi yang 
menunjang pengembangan media komik sains terintegrasi nilai 
keislaman pada materi sistem pernafasan manusia. Sumber referensi 
untuk pengembangan media pembelajaran komik didapat dari sumber 
yang relevan yaitu dengan menggunakan buku dan internet.  
3. Desain Produk 
Pada tahap perancangan ini akan dilakukan perancangan komik sains 
yang terintegrasi nilai keislaman dengan materi sistem pernafasan 
manusia. Perencanaan membuat produk awal adalah dengan 
mengumpulkan bahan-bahan yang akan dilakukan dengan cara mencari 
melalui internet dan membaca buku. Bersamaan dengan itu dilakukan 
juga penyusunan materi yang diambil dari bahan utama misalnya buku, 
jurnal, skripsi, dan lain-lain. Adapun penyusunan dan pengerjaan 
pembuatan media pembelajaran berbasis komik dilakukan dengan 




a. Bagian 1 Mengembangkan Komik 
1) Menulis dasar-dasarnya 
2) Menulis apa yang diketahui 
3) Menentukan gaya 
4) Memilih format  
b.  Bagian 2 Membuat Draf Kasar 
1) Menulis sebuah naskah 
2) Mensketetsakan frame 
3) Memastikan pengaturan panel masuk akal 
4) Mencoba untuk membuat bentuk teks yang berbeda-beda 
5) Membuat frame yang bermanfaat 
6) Bereksperimen dengan struktur frame 
c. Bagian 3 Menggambar Komik 
1) Membuat frame 
2) Menambahkan konten pada frame 
3) Menggambar garis akhir 
4) Scan komik 
5) Membersihkan gambar 
6) Membuat font (desain tulisan) 
7) Menambahkan dialog dan gelembung pembicaraan pada 




d. Mewarnai komik.36 Selanjutnya yang dilakukan adalah setelah 
semua hal-hal selesai maka yang akan dilakukan, yaitu spesifikasi 
produk media pembelajaran yang akan dikembangkan adalah 
media komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem 
pernafasan manusia. 
4. Validasi Design 
Pada tahap validitas akan di butuhkan satu validator media untuk 
menilai komik sains yang dihasilkan dan satu validator materi untuk 
menilai keesuaian materi yang sajikan di dalam komik sains dengan 
materi yang diajarkan dan satu lagi untuk menilai materi keislaman. 
Validasi komik sains terintegrasi nilai keislaman pada penelitian ini 
dilakukan oleh ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan 
sarjana S2 (strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki 
pengelaman serta keahlian dalam perancangan maupun pengembangan 
media pembelajaran, ahli materi pembelajaran IPA yang minimal 
memiliki pendidikan sarjana S2 (strata dua)  bidang IPA serta memiliki 
pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran IPA serta ahli 
materi bidang integrasi sains dan keislaman yang memiliki wawasan 
dalam bidang ilmu sains dan agama. 
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5. Revisi Desain 
  Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, dan ahli media 
(desain) maka dapat diketahui kelemahan dari komik sains terintegrasi 
nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia maka 
Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk 
yang lebih baik lagi. Bila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk 
menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi 
formatif kedua perlu dilakukan. Tetapi, bila perubahan ini tidak terlalu 
besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai dilapangan 
sebenarnya. 
6. Uji Coba Produk 
Setelah divalidasi dan diperbaiki, maka komik sains terintegrasi nilai 
keislaman pada materi sistem pernafasan manusia akan diujicobakan 
pada lingkup terbatas. Uji coba ini dilakukan untuk menggali informasi 
tentang kelayakan produk awal sebelum pengujian yang sebenarnya. 
Uji coba produk akan di terapkan pada 24 peserta didik kelas VIII MTs 
Al-Muttaqin. 
7. Revisi Produk 
Dari hasil yang di uji cobakan produk tersebut, apabila tanggapan 
pendidik ataupun peserta didik mengatakan bahwa produk ini baik dan 
menarik untuk dibaca, maka dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 




uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan media 
pembelajaran yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir 
yang siap digunakan disekolah. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 – Juni 2021 yang 
dilakukan pada dua tempat yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dan MTs Al-Muttaqin,Pekanbaru. 
C. Subjek dan objek penilitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
dan praktisi terhadap komik sains yang dihasilkan. Validasi dilakukan 
oleh  validator ahli dan praktikalitas dilakukan oleh guru IPA dan 
Peserta didik kelas VIII MTs Al-Muttaqin. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah komik sains terintegrasi nilai keislaman 
materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untuk 
menunjang hasil penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 




responden untuk dijawabnya. Angket ini nantinya mengharuskan 
responden memilih jawaban yang telah disediakan dalam bentuk 
Cheklist (√).
37
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dalam bentuk Cheklist atau daftar cek yaitu suatu daftar yang berisi 
subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. Daftar cek ini dapat 
menjamin bahwa peneliti mencatat tiap-tiap respon sekecil apapun yang 
dianggap penting.
38
 Berikut merupakan tabel skala angket yang 
digunakan dalam penelitian: 
Tabel. 3.1 Skala Angket 
Jawaban item instrument Skor 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Cukup baik 2 
Sangat tidak baik 1 
Alasan peneliti menggunakan skala empat adalah untuk 
mengurangi bias sosial.  Maksudnya adalah kecenderungan responden 
untuk memilih jawaban netral. Sehingga dapat menilai dengan baik 
media yang akan dikembangkan.
39
 
Angket yang akan digunakan ini sebelumnya telah melalui tahap 
konsultasi dan validasi dengan dosen pembimbing. Angket yang 
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket 
uji validitas, uji kepraktikalitas  komik. Adapun validator yang 
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dimaksud adalah ahli materi, ahli media, ahli integrasi nilai keislaman, 
guru IPA dan peserta didik kelas VIII yang dijadikan responden. 
Selanjutnya peneliti menggunakan skala likert untuk melihat persepsi 
dari validator dan responden. Peneliti menggunakan skala likert untuk 
melihat persepsi dari validator dan responden. Skala likert adalah skala 
yang  digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 
atau kelompok kejadian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 
diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan.
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 Adapun angket yang digunakan 
diantaranya adalah: 
a. Angket Validasi Ahli Media 
Angket validasi ahli media digunakan untuk memperoleh nilai 
produk yang dihasilkan mengenai desain media, kesesuaian isi 
didalam media dan tampilan dari komik sains terintegrasi nilai 
keislaman pada materi sistem pernafasan manusia tersebut hingga 
dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Kisi-kisi 
instrumen angket validasi materi pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel 3.2. 











1,2,3 Elemen gambar dan warna 
Teks dan tulisan di cover atau 
                                                             





2 Kesesuain isi 
Menarik perhatian peserta didik 
4,5,6,7,8 
Memudahkan peserta didik dalam 
memahami cerita 
Meningkatkan minat membaca peserta 
Didik 
Media mampu meningkatkan 
pengetahuan tentang materi sistem 
pernafasan manusia  
Mampu memperluas wawasan peserta 




Setiap halaman bervariasi dan memiliki 
kemenarikan 
9,10 
Ukuran huruf mampu memberikan 
informasi secara cepat 
b. Angket Validasi Ahli Materi 
Angket validasi materi digunakan untuk memperoleh nilai 
mengenai kelayakan, kebahasaan, dan penyajian materi pada 
produk serta pengintegrasian nilai keislaman pada materi yang 
disajikan didalam komik sains terintegrasi nilai keisalaman materi 
sistem pernafasan. Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli materi 
dapat dilihat pada tabel 3.3. 







1 Kelayakan isi 
Kesesuaian dengan KD dan Tujuan 
pembelajaran 
1,2,3,4 
Kesesuaian materi pembelajaran 
Kesesuain dengan nilai-nillai 
keislaman 




Kesesuaian kaidah bahasa indonesia 
yang baik dan benar 
Bahasa dalam buku sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
3 Penyajian 
Kejelasan tujuan yang ingin dicapai 
8,9,10 




Gambar yang disajikan berhubungan 
dan mendukung kejelasan materi 
c. Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 
Angket validasi integrasi nilai keislaman digunakan untuk 
memperoleh nilai mengenai kesesuaian serta pengintegrasian 
konsep ilmu pengetahuan alam (sains), cerita yang ada pada komik 
yang disajikan dengan nilai-nilai keislaman. Adapun kisi-kisi 
instrumen angket validasi integrasi nilai keislaman dapat dilihat 
pada tabel 3.4. 











Ayat Al-Quran atau hadis  yang 
berkaitan dengan bahasan 
1,2,3,4,5,6 
Referensi  Ayat Al-Quran atau hadis   
Ayat Al-Quran atau hadis  dikutip 
secara utuh 
Makna ayat Al-Quran atau hadis yang 
dikutip  
Jumlah ayat Al-Quran atau hadis yang 
dikutip 
Pengintegrasian Ayat Al-Quran atau 
hadis 
Komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem pernafasan 
manusia setelah  dinyatakan valid oleh validator, kemudian Komik 
sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem pernafasan manusia 
tersebut diujicobakan kepada guru IPA dan peserta didik kelas VIII 




digunakan sama dengan angket validasi yaitu menggunakan bentuk 
Cheklist atau daftar cek. 
a. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 
Angket praktikalitas oleh pendidik digunakan untuk memperoleh 
nilai bagaimana kelayakan media jika digunakan dalam 
pembelajaran, isi materi maupun integrasi, kebahasaan, dan 
tampilan media komik sains terintegrasi nilai keislaman materi 
sistem pernafasan manusia. Kisi-kisi instrumen angket praktikalitas 
pendidik dapat dilihat pada tabel 3.5. 








Dukungan media bagi kemandirian 
belajar peserta didik 
1,2,3,4 
Kemudahan media untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik 
Kemampuan media menambah 
pengetahuan peserta didik 
Kemampuan media memperluas  
wawasan peserta didik 
2 Isi 
Meteri yang disajikan  
5,6,7,8 
Menarik minat membaca peserta didik 
Informasi yang disampaikan 
Kemenarikan komik 
3 Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan komunikatif 
9,10,11 
Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 






Kemenarikan tulisan dan desain komik 
12,13,14 
Kemenarikan warna,sampul/ cover 
komik 
Tulisan teks jelas 
b. Angket Praktikalitas oleh Peserta Didik 
Angket praktikalitas peserta didik digunakan untuk memperoleh 
nilai mengenai ketertarikan peserta didik terhadap penyajian 
komik, materi sistem pernafasan yang disajikan dalam komik, dan 
tampilan komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem 
pernafasan manusia, praktikalitas dilakukan oleh 24 orang peserta 
didik kelas VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Kisi-kisi instrumen 
angket praktikalitas peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.6. 










Warna yang digunakan dalam komik 
sangat menarik bagi saya 
1,2,3,4,5 
Gambar yang digunakan dalam komik 
sangat menarik bagi saya 
Judul komik menarik untuk saya baca 
Tulisan yang digunakan dalam komik 
sangat menarik bagi saya  
Ukuran komik tidak terlalu besar 
sehingga mudah saya bawa kemana-
mana 
 2 Materi 
Dengan menggunakan komik 
mempermudah saya belajar 
6,7,8,9 
Media komik bisa saya pelajari sendiri 
atau bersama-sama 
Media komik mudah saya gunakan 
Media komik sangat bermanfaat bagi 
saya 
3 








Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara 
mendalam serta jumlah responden sedikit.
41
 Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada guru mata IPA 
kelas VIII Al-Muttaqin untuk mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran yang berlangsung, media apa yang digunakan dalam 
pembelajaran, dan kebutuhan peseerta didik dalam pembelajaran IPA. 
Instrumen validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli integrasi nilai 
keislaman 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan  teknik analisis data kuantitatif yang mendeskripsikan hasil uji 
validitas dan praktikalitas. Adapun penjelasan teknik tersebut yaitu: 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, 
dan saran perbaikan yang terdapat dalam angket. Teknik analisis data 
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review dari 
ahli media, ahli materi dan ahli integrasi nilai keislaman yag berupa 
saran dan masukan terhadap komik sains terintegrasi nilai keislaman 
                                                             




pada materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Muttaqin. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif  kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data berupa angka, yang diperoleh dari data angket. untuk melakukan 
analisis validitas komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem 
pernafasan dengan menggunakan skala likert  yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data angket instrumen. Data 
tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 
berdasarkan skor setiap jawaban dari validator dan praktikalitas. 
Berdasarkan skor yang telah di tetapkan dapat dihitung sebagai berikut: 
a. Analisis Validitas Media Pembelajaran 
Untuk melakukan analisis validitas media yang dikembangkan 
digunakan skala likert  dan diperoleh cara : 
1) Menentukan skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing validator 
3) Menentukan presentase kevalidan 
Persentase kevalidan = 
                    
                  
 × 100% 
Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam 





                                                             





Tabel 3.7  Kriteria Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Valid 
2 61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup Valid 
4 21% - 40% Kurang Valid 
5 0% - 20% Tidak Valid 
b. Analisis praktikalitas Media Pembelajaran 
Untuk melakukan analisis praktikalitas media yang dikembangkan 
digunakan skala likert  dan diperoleh cara : 
1) Menentukan skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing responden 
3) Menentukan presentase praktikalitas 
Persentase praktikalitas = 
                    
                  
 × 100% 
Hasil observasi praktikalitas kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan pada tabel. 3.8 berikut ini
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Tabel 3.8  Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Media Pembelajaran 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Praktis 
2 61% - 80% Praktis 
3 41% - 60% Cukup Praktis 
4 21% - 40% Kurang Praktis 





                                                             





 KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta penjelasan pada 
rumusan masalah pada bab sebelumnya, maka didapat kesimpulan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem pernafasan 
manusia di MTs Al-Muttaqin dikembangkan dengan menggunakan 
Research and Development (R&D)  model Brog and Gall yang 
dimodifikasi oleh Sugiyono yang meliputi 7 tahapan, yaitu potensi dan 
masalah, mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, reivisi 
desain, uji coba produk dan revisi produk. 
2. Validitas produk komik sebagai media pembelajaran IPA sudah 
dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi ahli media memperoleh 
nilai rata-rata 89%, ahli materi memperoleh nilai rata-rata 94% dan ahli 
integrasi nilai keislaman memperoleh nilai rata-rata 88%  dengan 
kategori seluruh penilaian dinyatakan sangat valid dan layak untuk 
digunakan,  
3. Penilaian berdasarkan angket praktikalitas oleh pendidik terhadap 
komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem pernafasan 
manusia dinyatakan sangat praktis digunakan peserta didik dalam 
pembelajaran, dilihat dari skor total dengan nilai rata-rata 93% tanpa 




dalam uji lapangan terbatas kepada peserta didik kelas VIII MTs Al-
Muttaqin sebanyak 24 siswa diperoleh nilai rata-rata 93,4% sehingga 
dinyatakan sangat praktis 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa 
kesimpulan antara lain: 
1. Saran untuk Peserta Didik 
Komik sains terintegrasi nilai keislaman materi sistem pernafasan 
manusia diharapkan peserta didik dapat menggunakannya secara 
mandiri. 
2. Saran untuk Pendidik 
Media pembelajaran berupa komik diharapkan dapat dipergunakan 
sebagai salah satu contoh dari variasi dalam pembelajaran. 
3. Saran untuk Sekolah. 
Diharapkan dalam proses pembelajaran IPA tidak hanya menggunakan 
satu media pembelajaran, tetapi bisa menggunakan komik sebagai 
media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti agar dapat 
membantu peserta didik untuk mampu memahami pembelajaran IPA 
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Satuan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas   : VIII (Delapan) 
Semester  :Genap 
 
KOMPETENSI INTI : 
 KI 1 dan KI 2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku 
jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan  
regional. 
 KI 3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
teknis dan spesifik sederhana berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI 4  : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,  
kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 












3.9 Menganalisis sistem 
pernafasan pada manusia 
dan memahami gangguan 
pada sistem pernafasan 
serta upaya menjaga 
kesehatan sistem 
pernafasan. 
Sistem Pernapasan  
 Organ pernapasan 
  Mekanisme pernapasan 
 Upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan  
 
 Mengamati model sistem pernapasan.  
 Mengidentifikasi organ pernapasan, mekanisme 
pernapasan, serta gangguan dan upaya menjaga 
kesehatan pada sistem pernapasan  
 
Menyetujui,            Pekanbaru, 28 Maret 2021 
Guru  Mata pelajaran IPA           Mahasiswa Peneliti 
 
 













2.1  Hasil Wawancara Guru 
2.2 Hasil Wawancara Peserta Didik 






WAWANCARA DENGAN GURU 
 
Untuk mengetahui media yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA 
kelasVIII semester dua dan kesulitan dalam proses pembelajaran.  
Nama Narasumber   : Arbain, S.Si.,M.Pd. 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Sekolah / Tempat Mengajar   : MTs Al-Muttaqin 
Tanggal    : 24 Februari 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Untuk materi mendatang, manakah 
materi yang dianggap sulit untuk 
diajarkan kepada peserta didik 
kelasVIII semester dua? 
Menurut bapak materi mendatang 
yang akan sulit diajarkan ialah 
sistem pernafasan manusia, karena 
kan sekarang sedang masa 
pandemi, jadi ngajarnya lewat 
zoom/meet 
2 Apakah dalam kegiatan pembelajaran 
sistem pernafasan pernah menggunaka 
media pembelajaran? 
Tidak pernah, anak-anak hanya 
membaca buku pegangan saja 
3 Buku seperti apa yang anak-anak 
gunakan dalam pembelajaran pak? 
Buku modul pengayaan ini (sambil 
menunjukkan buku). Jadi 
didalamnya ada materi dan soal-
soal. 
4 Bagian materi sistem pernafasan mana 
pak yang sulit dijelaskan kepada anak-
anak pak? 
Menjelaskan organ-organ dan 
bagaimana sistem pernafasan itu 
berlangsung, karena kan sekarang 
ngajarnya online, kadang anak itu 
ada yang memperhatikan dan ada 
yang tidak, jadi mereka rata-rata 





punya saja untuk dibaca. 
5 Apakah sebelumnya sudah pernah 
menggunakan media komik untuk 
membantu bapak mengajar? 
Belum pernah 
6 Apakah penggunaan media benar dapat 
membantu siswa dalam proses 
pembelajaran? 
 
Penggunaan media memang benar 
dapat membantu proses 
pembelajaran, karena siswa dapat 
melihat secara langsung hal itu 
akan membantu siswa untuk lebih 
memahami materi yang diajarkan 
7 Menurut bapak bagian materi mana 
dalam sistem pernafasan ini yang bagus 
dijadiakan komik? 
Bagusnya bagian-bagian organ 
ini,dijelaskan meggunakan gambar 
terus bagaimana proses bernafas 
itu berlangsung, mulai dari udara 
masuk, dibuat gambar dan cerita 
komiknya semenarik mungkin 
sehingga anak-anak mau 
membacanya. 
8 Apakah sebelumnya pernah 
menggunakan media yang terintegrasi 
Islam? dan bagaimana menurut bapak 
tentang pengintegrasian ini? 
Belum pernah, gak ada juga media 
yang seperti itu. Bagus, jadi anak-













WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Untuk mengetahui media yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA 
kelasVIII semester dua dan kesulitan dalam proses pembelajaran.  
Nama Narasumber   : Muhammad Yaafi Zalni 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Sekolah / kelas        : MTs Al-Muttaqin/ VIII E 
Tanggal    : 25 Februari 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Apakah materi sistem pernafasan sulit 
untuk dipelajari? 
Biasa aja sih kak 
2 Kalau begitu, apakah kamu hafal 
organ-organ sistem pernafasan tanpa 
melihat buku? 
Paru-paru, hidung,terus (sudah 
mulai menyerah) 
Eh, gak tau lagi kak 
3 Bagaimana proses pembelajaran IPA 
dikelas? 
Proses pembelajarannya biasa aja 
kak, pakai google meet atau zoom. 
Nanti bapak kasi tugas kak 
4 Apakah sebelumnya sudah pernah 
menggunakan media komik untuk 
belajar? 
Belum pernah kak, 
5 Apakah sebelumnya pernah 
menggunakan media yang terintegrasi 
nilai keislaman? 
Belum pernah kak 
6 Bagaimana kriteria media pembelajaran 
yang kamu sukai? 
Media pembelajaran yang saya 
sukai adalah media pembelajaran 
yang ada 









DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK DALAM UJI TERBATAS 
Nomor Nama Lengkap Kelas 
1 Rizky Ahmad Maulana Kelas 8E 
2 M Fahrel Pepatrin Kelas 8E 
3 Farel Alfatih Kelas 8E 
4 M.Harahap Kelas 8E 
5 Farel Alfatih Kelas 8E 
6 Hazel Ashevy Kelas 8E 
7 Arif Rahman Tanjung Kelas 8E 
8 Kevin Kelas 8E 
9 Radhi Aswanto Kelas 8E 
10 Irham Saleh Lubis Kelas 8E 
11 Muhammad Yaafi Zalni Kelas 8E 
12 M.Zaky Fadilah Kelas 8E 
13 Bunga Hafizha 8c Kelas 8A 
14 Nafisha Athaya Ri,,8b Kelas 8A 
15 Najwa Khairunnisa Kelas 8A 
16 Helena Alya Nabila Kelas 8A 
17 Salwachika Deri Kelas 8A 
18 Ghina Resty Amani  Kelas 8A 
19 Bunga Atika Kelas 8A 
20 Helena Alya Nabila Kelas 8A 
21 Najwa Khairunnisa Kelas 8A 
22 Reni Elfita Sari Kelas 8A 
23 Izzani Ghefira Yurnalis Kelas 8A 











3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
3.2 Angket Validasi Ahli Media 
3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
3.4 Angket Validasi Ahli Materi 
3.5 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Intergrasi Nilai Keislaman 
3.6 Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 
3.7 Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas Pendidik 
3.8 Angket Praktikalitas Pendidik 
3.9 Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas Peserta Didik 












Kisi-Kisi Intrumen Penilaian Validasi Ahli Media 
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman Materi Sistem 





Indikator Nomor Item 
1 Desain Sampul 
Kemenarikan Sampul 
1,2,3 
Elemen gambar dan warna 
Teks dan tulisan di cover atau 
sampulmudah dibaca 
2 Kesesuain isi 
Menarik perhatian peserta didik 
4,5,6,7,8 
Memudahkan peserta didik dalam 
memahami cerita 
Meningkatkan minat membaca 
peserta 
didik 
Media mampu meningkatkan 
pengetahuan tentang materi sistem 
pernafasan manusia  
Mampu memperluas wawasan 
peserta 




Setiap halaman bervariasi dan 
memiliki kemenarikan 
9,10 
Ukuran huruf mampu memberikan 










 LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
Judul  : Pengembangan  Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 
Materi    Sistem Pernafasan  Manusia di MTs Al-Muttaqin  
Penyusun : Jannatul Aulia (11711024149) 
Pembimbing : Dr. Zarkasih, M.Ag. 
Instansi : Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suska Riau 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  
Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Pernafasan  
Manusia di MTs        Al-Muttaqin, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk 
memberikan saran terhadap media penelitian dan mengisi angket yang telah 
disediakan. Angket ini dimaksud  untuk mengetahui penilaian pada media ini. 
Adapun materi yang dimuat dalam media ini adalah sistem pernafasan manusia 
dan indikator yang ingin dicapai dalam media ini adalah siswa mampu memahami 
dan mengidentifikasi organ pernafasan manusia. Penilaian, komentar dan saran 
yang Bapak/ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 
dari media penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi 
angket ini, saya ucapkan terima kasih. 
              Pemohon, 
 
         Jannatul Aulia 







LEMBAR VALIDASI AHLI  MEDIA 
Validator : 
NIP  : 
Tanggal : 
A. Petunjuk  
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media komik sains terintegrasi 
nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia. 
2. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu terhadap  media pembelajaran ini 
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. 
3. Berikanlah tanda cek(√) pada kolom  isian untuk masing-masing item 
pernyataan. 
4. Keterangan simbol jawaban 
4 = Sangat Baik  
 3 = Baik 
 2 = Cukup Baik 
 1 = Kurang Baik 
5. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, mohon berilah saran terkait hal-






1 2 3 4 
1 Desain Sampul 
Kemenarikan sampul     
Elemen warna, gambar     
Teks dan tulisan di cover mudah 
dibaca 
    
2 Kesesuain Isi 
Menarik perhatian peserta didik     
Memudahkan peserta didik dalam 
memahami cerita 
    
Meningkatkan minat membaca 
peserta 
Didik 




Media mampu meningkatkan 
pengetahuan tentang materi sistem 
pernafasan manusia  
    
Mampu memperluas wawasan 
peserta 
didik di bidang integrasi Islam 




Setiap halaman bervariasi dan 
memiliki kemenarikan 
    
Ukuran huruf mampu memberikan 
informasi secara cepat 
    









Lembar validasi ahli madia oleh validator mengenai Media komik 
terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia di MTs 
Al-Muttaqin ini dinyatakan: 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas tanpa revisi 
 
      Pekanbaru,         2021 
        Validator 
 
 
       ................................... 











Kisi-Kisi Intrumen Penilaian Validasi Ahli Materi 
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman Materi Sistem 





Indikator Nomor Item 
1 Kelayakan isi 
Kesesuaian dengan KD dan 
Tujuan pembelajaran 
1,2,3,4 
Kesesuaian materi pembelajaran 
Kesesuain dengan nilai-nillai 
keislaman 





Kesesuaian kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar 
Bahasa dalam buku sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
3 Penyajian 
Kejelasan tujuan yang ingin 
dicapai 
8,9,10 
Memberikan motivasi dan daya 
tarik 
Gambar yang disajikan 










LEMBAR VALIDASI AHLI  MATERI 
Judul  : Pengembangan  Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 
Materi     Sistem Pernafasan  Manusia di MTs Al-Muttaqin  
Penyusun : Jannatul Aulia (11711024149) 
Pembimbing : Dr. Zarkasih, M.Ag. 
Instansi : Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suska Riau 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  
Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Pernafasan  
Manusia di MTs        Al-Muttaqin, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk 
memberikan saran terhadap media penelitian dan mengisi angket yang telah 
disediakan. Angket ini dimaksud  untuk mengetahui penilaian terhadap materi 
pada media ini. Adapun materi yang dimuat dalam media ini adalah sistem 
pernafasan manusia dan indikator yang ingin dicapai dalam media ini adalah 
siswa mampu memahami dan mengidentifikasi organ pernafasan manusia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ibu berikan akan digunakan sebagai 
pertimbangan untuk perbaikan dari media penelitian ini. Atas perhatian dan 
ketersediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 
         Pemohon, 
 
             Jannatul Aulia 












LEMBAR VALIDASI AHLI  MATERI 
Validator : 
NIP  : 
Hari/Tanggal : 
A. Petunjuk  
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media komik sains terintegrasi 
nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia. 
2. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu terhadap  media pembelajaran ini 
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. 
3. Berikanlah tanda cek(√) pada kolom  isian untuk masing-masing item 
pernyataan. 
4. Keterangan simbol jawaban 
4 = Sangat Baik  
3 = Baik 
2 = Cukup Baik 
1 = Kurang Baik 
5. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, mohon berilah saran terkait hal-






1 2 3 4 
1 Kelayakan isi 
Kesesuaian dengan indikator 
pembelajaran 
    
Kesesuaian materi pembelajaran     
Kesesuaian dengan nilai-nilai 
keislaman 
    
Manfaat untuk menambah wawasan     
2 Kebahasaan 
Kejelasan informasi     
Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
    
Bahasa sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 





Kejelasan tujuan yang ingin dicapai     
Memberikan motivasi dan daya 
tarik 
    
Gambar yang disajikan 
berhubungan dan mendukung 
kejelasan materi 
    
 










Lembar validasi ahli materi oleh validator mengenai Media komik 
terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia di MTs 
Al-Muttaqin ini dinyatakan: 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas tanpa revisi 
 
      Pekanbaru,         2021 
        Validator 
 
 
       ................................... 












Kisi-Kisi Intrumen Penilaian Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman Materi Sistem 









Ayat Al-Quran atau hadis  yang 
berkaitan dengan bahasan 
1,2,3,4,5,6 
Referensi  Ayat Al-Quran atau 
hadis   
Ayat Al-Quran atau hadis  dikutip 
secara utuh 
Makna ayat Al-Quran atau hadis 
yang dikutip  
Jumlah ayat Al-Quran atau hadis 
yang dikutip 
















LEMBAR VALIDASI AHLI INTEGRASI 
NILAI KEISLAMAN 
Judul  : Pengembangan  Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 
Materi    Sistem Pernafasan  Manusia di MTs Al-Muttaqin  
Penyusun : Jannatul Aulia (11711024149) 
Pembimbing : Dr. Zarkasih, M.Ag. 
Instansi : Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suska Riau 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  
Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Pernafasan  
Manusia di MTs        Al-Muttaqin, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk 
memberikan saran terhadap media penelitian dan mengisi angket yang telah 
disediakan. Angket ini dimaksud  untuk mengetahui penilaian integrasi nilai 
keislaman terhadap materi pada media ini. Adapun materi yang dimuat dalam 
media ini adalah sistem pernafasan manusia dan indikator yang ingin dicapai 
dalam media ini adalah siswa mampu memahami dan mengidentifikasi organ 
pernafasan manusia.Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media penelitian ini. Atas 
perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
          Pemohon, 
          Jannatul Aulia







LEMBAR VALIDASI AHLI  INTEGRASI 
 NILAI KEISLAMAN 
Validator : 
NIP  : 
Hari/Tanggal : 
A. Petunjuk  
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media komik sains terintegrasi 
nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia. 
2. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu terhadap  media pembelajaran ini 
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. 
3. Berikanlah tanda cek(√) pada kolom  isian untuk masing-masing item 
pernyataan. 
4. Keterangan simbol jawaban 
    4 = Sangat Baik  
    3 = Baik 
    2 = Cukup Baik 
    1 = Kurang Baik 
5. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, mohon berilah saran terkait hal-










Ayat Al-Quran yang digunakan 
sesuai dengan pokok bahasan 
    
Referensiyang dipakai untuk 
memahami makna ayat Al-Quran 
dapat dipertanggung jawabkan 
    
Ayat Al-Quran dikutip secara 
utuh dan benar 
    




materi dan cerita yang disajikan 
sudah benar 
Ayat Al-Quran yang 
diintegrasikan mudah dipahami 
oleh siswa 
    
Pengintegrasian ayat Al-Quran 
dalamkomik dapat meningkatkan 
nilai keimanan (religiusitas) 
peserta didik. 
    
 










Lembar validasi ahli materi oleh validator mengenai Media komik 
terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia di MTs 
Al-Muttaqin ini dinyatakan: 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas tanpa revisi 
 
      Pekanbaru,         2021 












Kisi-Kisi Intrumen Praktikalitas Pendidik 
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman Materi Sistem 









Dukungan media bagi kemandirian 
belajar peserta didik 
1,2,3,4 
Kemudahan media untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik 
Kemampuan media menambah 
pengetahuan peserta didik 
Kemampuan media memperluas  
wawasan peserta didik 
2 Isi 
Meteri yang disajikan  
5,6,7,8 
Menarik minat membaca peserta didik 
Informasi yang disampaikan 
Kemenarikan komik 
3 Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan komunikatif 
9,10,11 
Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
Kemudahan memahami alur melalui 
penggunaan bahasa 
4 Tampilan 
Kemenarikan tulisan dan desain komik 
12,13,14 
Kemenarikan warna,sampul/ cover 
komik 






LEMBAR ANGKET PRAKTIKALITAS PENDIDIK 
Judul  : Pengembangan  Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 
Materi    Sistem Pernafasan  Manusia di MTs Al-Muttaqin  
Penyusun : Jannatul Aulia (11711024149) 
Pembimbing : Dr. Zarkasih, M.Ag. 
Instansi : Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suska Riau 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  
Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Pernafasan  
Manusia di MTs        Al-Muttaqin, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk 
memberikan saran terhadap media penelitian dan mengisi angket yang telah 
disediakan. Angket ini dimaksud untuk mengetahui penilaian, baik atau tidaknya 
media ini digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media penelitian ini. Atas 
perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
        Pemohon, 
 
          Jannatul Aulia 









ANGKET PRAKTIKALITAS PENDIDIK 
Nama guru : 
NIP  : 
Hari/Tanggal : 
A. Petunjuk  
1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media komik sains terintegrasi 
nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia. 
2. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu terhadap  media pembelajaran ini 
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. 
3. Berikanlah tanda cek(√) pada kolom  isian untuk masing-masing item 
pernyataan. 
4. Keterangan simbol jawaban 
 4 = Sangat Baik  
 3 = Baik 
 2 = Cukup Baik 
 1 = Kurang Baik 
5. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, mohon berilah saran terkait hal-






1 2 3 4 
1 Media 
Dukungan media bagi kemandirian 
belajar peserta didik 
    
Kemudahan media untuk 
meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam mempelajari cerita 
anak 
    
Kemampuan media menambah 
pengetahuan peserta didik 
    
Kemampuan media memperluas  
wawasan peserta didik 
    





Apresiasi cerita anak dapat menarik 
minat membaca peserta didik 
    
Informasi yang disampaikan 
Jelas 
    
Kemenarikan komik     
3 Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
    
Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
    
Kemudahan memahami alur 
melalui penggunaan bahasa 
    
4 Tampilan 
Kemenarikan tulisan dan desain 
komik 
    
Kemenarikan warna,sampul/ cover 
komik 
    
Tulisan teks jelas     
 




............................................................ .......................... ..........................  
C.  Kesimpulan 
Lembar validasi ahli materi oleh validator mengenai Media komik 
terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem pernafasan manusia di MTs 
Al-Muttaqin ini dinyatakan: 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi 
 Layak untuk diujicobakan secara terbatas tanpa revisi 
      Pekanbaru,         2021 
      Guru IPA 
 
      ................................... 




     
 
Kisi-Kisi Intrumen Praktikalitas Peserta Didik 
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman Materi Sistem 









Warna yang digunakan dalam komik 
sangat menarik bagi saya 
1,2,3,4,5 
Gambar yang digunakan dalam 
komik sangat menarik bagi saya 
Judul komik menarik untuk saya 
baca 
Tulisan yang digunakan dalam 
komik sangat menarik bagi saya  
Ukuran komik tidak terlalu besar 
sehingga mudah saya bawa kemana-
mana 
 2 Materi 
Dengan menggunakan komik 
mempermudah saya belajar 
6,7,8,9 
Media komik bisa saya pelajari 
sendiri atau bersama-sama 
Media komik mudah saya gunakan 
Media komik sangat bermanfaat bagi 
saya 
3 













ANGKET PRAKTIKALITAS PESERTA PENDIDIK 
Judul  : Pengembangan  Media Komik Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 
Materi    Sistem Pernafasan  Manusia di MTs Al-Muttaqin  
Nama  : 
Kelas  : 
Nomor Absen : 
 Dalam rangka pembuatan media komik sains terintegrasi nilai keislaman 
pada materi sistem pernafasan manusia di MTs Al-Mutaqqin, saya mohon kepada 
adik-adik untuk memberikan tanggapan terhadap komik ini. Untuk itu berikanlah 
respon adik-adik pada angket pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan. 
A. Petunjuk  
1. Berikanlah tanda cek(√) pada kolom  isian untuk masing-masing item 
pernyataan. 
2. Keterangan simbol jawaban 
4 = Sangat Baik  
3 = Baik 
2 = Cukup Baik 
1 = Kurang Baik 
3. Apabila penilaian 1 atau 2, mohon berilah saran terkait hal-hal 
kekurangan terhadap pada kolom komentar. 
No Indikator 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Warna yang digunakan dalam komik 
sangat menarik bagi saya 
    





sangat menarik bagi saya 
3 Judul komik menarik untuk saya baca     
4 
Tulisan yang digunakan dalam komik sangat 
menarik bagi saya  
    
5 
Saya senang belajar menggunakan media 
komik  
    
6 
Dengan menggunakan komik 
mempermudah saya belajar 
    
7 
Ukuran komik tidak terlalu besar 
sehingga mudah saya bawa kemana-mana 
    
8 
Media komik bisa saya pelajari sendiri atau 
bersama-sama 
    
9 Media komik mudah saya gunakan     
10 Media komik sangat bermanfaat bagi saya     








      Pekanbaru,         2021 
        Peserta didik 
 
       ................................... 






Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman  
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman 





4: Memenuhi seluruh 
kriteria 
3: Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 
2: Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 
1: Tidak memenuhi 
kriteria 
1. Warna yang sesuai 
2. Ukuran sampul yang sesuai 
3. Mengandung unsur kesatuan antara tema 




4: Memenuhi seluruh 
kriteria 
3: Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 
2: Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 
1: Tidak memenuhi 
kriteria 
1. Warna yang digunakan pada gambar 
sesuai 
2. Gambar sampul yang sesuai 
3. Mengandung unsur kesatuan antara tema 
dan materi komik 
3 
Teks dan tulisan di 
cover mudah 
dibaca 
4 : Memenuhi seluruh 
kriteria 
3 : Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 
2 : Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 
1 : Tidak memenuhi 
1. Keseragaman dalam penggunaan huruf 
2. Variasi huruf mudah dibaca 











4:  semua tercapai 
3:  tercapai sebagian 
2:  sedikit tercapai 
1:   tidak tercapai 
Komik yang dibuat menarik perhatian peserta 




peserta didik dalam 
memahami cerita 
4:  semua tercapai 
3:  tercapai sebagian 
2:  sedikit tercapai 
1:   tidak tercapai 






4:  semua tercapai 
3:  tercapai sebagian 
2:  sedikit tercapai 
1:   tidak tercapai 
Peserta didik menjadi lebih ingin membaca 








4 : Memenuhi seluruh 
kriteria 
3 : Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 
2 : Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 
1 : Tidak memenuhi 
kriteria 
1. Media mendukung materi yang 
disampaikan 
2. Media yang disajikan jelas dan mudah 
dipahami 










didik di bidang 
integrasi Islam 
4:  semua tercapai 
3:  tercapai sebagian 
2:  sedikit tercapai 
1:   tidak tercapai 
Peserta didik tidak hanya dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai 
materi namun juga mendapatkan nilai-nilai 
keislaman atau nilai religius. 
Tampilan 
Keseluruhan 




4 : Memenuhi seluruh 
kriteria 
3 : Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 
2 : Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 
1 : Tidak memenuhi 
kriteria 
1. Menggunakan warna yang sesuai 
2. Tata letak gambar dan tulisan yang rapi 
dan teratur 
3. Desain sesuai dengan materi 





4 : Memenuhi seluruh 
kriteria 
3 : Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 
2 : Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 
1 : Tidak memenuhi 
kriteria 
4. Keseragaman dalam penggunaan huruf 
5. Variasi huruf mudah dibaca 











Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman  
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman 
Indikator No Pernyataan Rubrik Kriteria 
Kelayakan Isi 1 Kesesuaian dengan 
indikator 
pembelajaran 
4:  semua tercapai 
3:  tercapai sebagian 
2:  sedikit tercapai 
1:   tidak tercapai 
Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian indikator pembelajaran 
2 Kesesuaian materi 
pembelajaran 
4:  semua tercapai 
3:  tercapai sebagian 
2:  sedikit tercapai 
1:   tidak tercapai 
Materi yang disajikan mulai dari pengenalan 
konsep, macam-macam organ dan proses 
pernafasan sesuai dengan yang diamanatkan oleh 
KD 
3 Kesesuaian dengan 
nilai-nilai 
keislaman 
4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
1. Ayat Al-Quran yang digunakan relevan 
dengan materi 
2. Terdapat penjelasan yang menginformasikan 
kesesuaian antara ayat Al-Quran dengan 
materi 
3. Didapat dari referensi yang jelas 
 
4 Manfaat untuk 
menambah 
wawasan 
4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
1. Komik yang digunakan relevan dengan materi 
2. Materi dalam komik sesuai dengan konsep 
3. komik memudahkan peserta didik dalam 






4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
1. Apersepsi dapat mengawali materi yang akan 





2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
2. Menggunakan bahasa yang komunikatif 
3. Apersepsi terkait kehidupan sehari-hari yang 
relevan dengan konsep sistem pernafasan 
manusia. 
6 Kesesuaian kaidah 
bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar 
4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
1. Penggunaan huruf yang sesuai (huruf vokal, 
konsonan, dan diftong) 
2. Pemakaian huruf yang sesuai (huruf besar, 
kecil, miring) 
3. Penulisan kata yang tepat (kata dasar, turunan, 
dan ulang) 




4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
1. Kata dalam kalimat sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
2. Tidak menggunakan bahasa yang ambigu 
3. Bahasa yang digunakan komunikatif 
Penyajian 
8 Kejelasan tujuan 
yang ingin dicapai 
4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
1. Mengandung keteraturan dalam penyajian 
materi 
2. Penyampaian materi runtut 
3. Tidak ada unsur tumpang tindih dalam 
penyampaian materi 
9 Memberikan 
motivasi dan daya 
tarik 
4:  semua tercapai 
3:  tercapai sebagian 
2:  sedikit tercapai 
1:  tidak tercapai 
Komik memotivasi siswa untuk membaca dan 
memiliki daya tarik sehingga siswa tertarik untuk 
membaca. 





4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
4. Gambar yang digunakan relevan dengan 
materi 
5. Gambar sesuai dengan konsep 
6. Gambar memudahkan peserta didik dalam 





Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman  
Pengembangan Komik Sains Terintegrasi Nilai Keislaman 








4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
1. Ayat Al-Quran yang digunakan relevan 
dengan materi. 
 
2. Terdapat penjelasan yang 
menginformasikan kesesuaian antara ayat 
Al-Quran dengan materi. 
 
3. Ayat-ayat Al-Quran yang ada 
mempunyai sumber yang jelas. 
2 Referensi yang 
dipakai untuk 
memahami makna 
ayat Al-Quran dapat 
dipertanggung 
jawabkan 
4: Penulisan ayat sesuai dengan apa 
yang ada dalam Al-Quran 
3:  Penulisan sebagian ayat sesuai 
dengan apa yang ada dalam Al-
Quran 
2:  Penulisan ayat hanya sedikit 
yang sesuai dengan apa yang ada 
dalam Al-Quran 
1:  Penulisan ayat tidak sesuai 
dengan apa yang ada dalam Al-
Quran 
1. Terdapat penjelasan yang 
menginformasikan kesesuaian antara 
ayat Al-Quran dengan materi. 
 
2. Ayat-ayat Al-Quran yang ada 





Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 
3 Ayat Al-Quran 
dikutip secara utuh 
dan benar 
4:  Penulisan ayat sesuai dengan apa 
yang ada dalam Al-Quran 
3:  Penulisan sebagian ayat sesuai 
dengan apa yang ada dalam Al-
Quran 
2:  Penulisan ayat hanya sedikit 
yang sesuai dengan apa yang ada 
dalam Al-Quran 
1:  Penulisan ayat tidak sesuai 
dengan apa yang ada dalam Al-
Quran 
Penulisan ayat sesuai dengan apa yang ada 
dalam Al-Quran. 
 Keterkaitan ayat Al-
Quran dengan 
materi dan cerita 
yang disajikan sudah 
benar 
4:  Memenuhi seluruh kriteria 
3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
1. Terdapat penjelasan tentang ayat yang 
sesuai dengan materi. 
2. Antara ayat Al-Quran dengan materi 
saling memberi informasi. 
Penjelasannya jelas dan sesuai. 




4:  Ayat Al-Quran yang di 
integrasikan sangat mudah 
dipahami peserta didik. 
3:  Ayat Al-Quran yang di 
integrasikan mudah dipahami 
peserta didik. 
2:  Ayat Al-Quran yang di 
integrasikan sukar dipahami 
peserta didik. 
1:  Ayat-ayat Al-Quran yang 
diintegrasikan sangat sukar 
dipahami peserta didik. 
Ayat-ayat Al-Quran yang diintegrasikan sangat 
mudah dipahami peserta didik. 











3:  Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2:  Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1:  Tidak memenuhi kriteria 
2. Pengintegrasian logis dan masuk akal. 
3. Pengintegrasian menyadarkan peserta 
didik tentang kebesaran dan keagungan 


















(VALIDASI DAN PRAKTIKALITAS) 
4.1 Hasil Validasi Ahli Media 
4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 
4.3 Hasil Validasi Ahli Intergrasi Nilai Keislaman 
4.4 Hasil Praktikalitas Pendidik 


































































































(HASIL DAN PERHITUNGAN DATA) 
5.1 Hasil Perhitungan Validasi Ahli Media 
5.2 Hasil Perhitungan Validasi Ahli Materi 
5.3 Hasil Perhitungan Validasi Ahli Intergrasi Nilai Keislaman 
5.4 Hasil Perhitungan Praktikalitas Pendidik 














HASIL PERHITUNGAN VALIDASI AHLI MEDIA 

































x100%  = 75% 
Sangat 
Valid 10 3 




















HASIL PERHITUNGAN VALIDASI AHLI MATERI 







% per aspek Kategori 














































HASIL PERHITUNGAN VALIDASI AHLI INTEGRASI NILAI 
KEISLAMAN 






































HASIL PERHITUNGAN UJI PRAKTIKALITAS PENDIDIK 


























































































(Validasi oleh Ahli Integrasi Nilai Keislaman, Ibu Alfiah, M.Ag.) 
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